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ABSTRACT

During Kevin Rudd’s term, Australia proposed an initiative for a regional
institution called Asia-Pacific Community that would encompass political, economic, and
security issues. The organization would include countries in the span of East Asian region
and Pacific Rim, especially countries whose position becomes increasingly important in
the world such as China, the US, India, Indonesia, South Korea, and Australia. The
establishment of APc was argued to be important because, according to Rudd, at the time
being there was no institution capable of addressing future challenges and managing the
development of Asia-Pacific into global economic and political gravity. Leaders in the
region had acknowledged this issue, yet East Asian states did not support Rudd’s idea
and instead, promote regional cooperation of their own preferences. Therefore this
research would examine the phenomenon and attempt to reveal the factors by utilising
constructivism, which accounts ideational factors. Unlike material-based approaches,
constructivism emphasises on the role of ideas and actors’ identities. These identities are
shaped by and contributed to the intersubjective meaning, which generate understanding
of each others’ roles and what they expect from interaction. Generally, actors have two
identities affecting their behavior and perception to the system and each other, which are
corporate and social identity. Based on these notions, the way states define friends,
comrades, rivals, and partners are influenced by identities. Thus, identities might play
significant role in creating cooperative framework and determine the course of the
relations. This research would discuss the roles of identity in determining Asian countries
and Australia’s relations and how they perceive each other in an attempt to reveal the

reasons behind the unsupportive responses by Asian countries to Rudd’s APc proposal.
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ABSTRAK

Di bawah kepemimpinan Kevin Rudd, Australia mengusulkan sebuah inisiatif
untuk lembaga regional disebut Asia-Pacific Community yang akan mencakup isu-isu
politik, ekonomi, dan keamanan. Organisasi tersebut akan mencakup negara-negara di
rentang wilayah Asia Timur dan Pasifik, terutama negara-negara yang posisinya menjadi
semakin penting di dunia seperti Cina, AS, India, Indonesia, Korea Selatan, dan
Australia. Pembentukan APC dinilai penting karena, menurut Rudd, pada saat itu sedang
tidak ada lembaga yang mampu mengatasi tantangan masa depan dan mengelola
perkembangan hubungan antarnegara Asia-Pasifik saat ini. Pemimpin di wilayah tersebut
telah mengakui masalah ini, namun negara-negara Asia Timur justru tidak mendukung
ide Rudd dan sebaliknya, meningkatkan kerja sama regional mereka sendiri yang lebih
eksklusif dan terbatas. Oleh karena itu penelitian ini akan meneliti fenomena dan
berusaha untuk mengungkapkan faktor-faktor ~dengan menggunakan teori
konstruktivisme, yang memperhitungkan faktor non-material seperti misalnya ide dan
identitias. Tidak seperti pendekatan berbasis materialisme, konstruktivisme menekankan
pada peran ide dan identitas aktor. Identitas ini terbentuk oleh dan memberikan kontribusi
terhadap makna intersubjektif, yang menghasilkan pemahaman satu sama lain tentang
peran mereka dalam sistem dan apa yang mereka harapkan dari interaksi. Umumnya,
pelaku memiliki dua identitas yang mempengaruhi mereka perilaku dan persepsi terhadap
sistem dan satu sama lain, yang identitas perusahaan dan sosial. Berdasarkan pengertian
tersebut, cara negara mendefinisikan teman, rekan, pesaing, dan mitra yang dipengaruhi
oleh identitas. Dengan demikian, identitas mungkin memainkan peran penting dalam
menciptakan menentukan jalannya hubungan. Penelitian ini akan membahas peran
identitas dalam menentukan pandangan negara-negara Asia dan Australia dan bagaimana
mereka memandang masing-masing pihak dalam upaya untuk mengungkapkan alasan di

balik tanggapan yang tidak suportif dari negara-negara Asia untuk APC usulan Rudd.
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